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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, etil 

asetat, dan air dari ekstrak daun jamblang terhadap pertumbuhan bakteri 

Streptococcus pyogenes. Fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air daun 

jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus pyogenes ATCC 19615. Pada fraksi n-heksan diperoleh diameter zona 

hambat terbesar pada konsentrasi 10% sebesar 9,05 mm yang termasuk kategori 

hambat sedang. Sedangkan fraksi etil asetat pada konsentrasi 10% sebesar 17,06 

mm yang termasuk kategori hambat kuat, dan fraksi air daun jamblang pada 

konsentrasi 10% sebesar 8,30 mm yang termasuk kategori hambat sedang. Fraksi 

teraktif adalah Fraksi etil asetat konsentrasi 10% (17,06 mm) karena mempunyai 

diameter zona hambat terbesar diantara ketiga fraksi daun jamblang (Syzygium 

cumini (L.) Skeels). Konsentrasi Hambat Minimum diperoleh dari fraksi teraktif yaitu 

fraksi etil asetat pada konsentrasi 0,5%. 

Kata kunci Antibakteri, Daun Jamblang dan Streptococcus pyogenes  

  

ABSTRACT This study aims to determine the antibacterial activity of n-hexane, ethyl acetate, and 

water fractions from jamblang leaf extract against the growth of Streptococcus 

pyogenes bacteria. The n-hexane fraction, the ethyl acetate fraction and the water 

fraction of jamblang leaves (Syzygium cumini (L.) Skeels) can inhibit the growth of 

Streptococcus pyogenes ATCC 19615 bacteria. In the n-hexane fraction, the diameter of 

the largest inhibition zone at a concentration of 10% is 9.05 mm, which is included in 

the category of moderate inhibition. Meanwhile, the ethyl acetate fraction at a 

concentration of 10% is 17.06 mm which is included in the category of strong inhibition, 

and the fraction of water of jamblang leaves at a concentration of 10% is 8.30 mm 

which is included in the category of moderate inhibition. The most active fraction is the 

ethyl acetate fraction with a concentration of 10% (17.06 mm) because it has the 

largest inhibition zone diameter among the three leaf fractions (Syzygium cumini (L.) 

Skeels). The Minimum Inhibition Concentration is obtained from the most active 

fraction, namely the ethyl acetate fraction at a concentration of 0.5%. 

Keywords Antibacterial, Single Leaves and Streptococcus pyogenes  
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1. PENDAHULUAN  

    

World Health Organization (WHO) melaporkan sekitar 4 juta orang di seluruh dunia 
meninggal setiap tahunnya akibat kasus ISPA dan kematian tersebut terjadi di negara-
negara berkembang seperti: India (48%), Indonesia (38%), Ethiopia (4,4%), Pakistan 
(4,3%), China (3,5%), Sudan (1,5%) dan Nepal (0,3%). Indonesia menjadi negara dengan 
jumlah kasus ISPA tertinggi kedua dari total kasus di seluruh dunia, setelah India (38%). 
Hingga saat ini, penyakit ini masih menjadi 10 penyebab kematian tertinggi di seluruh 
dunia (Asmarani et al., 2023). Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI tahun 2020, 
provinsi dengan jumlah kasus ISPA tertinggi adalah Jawa Barat dengan jumlah 1.058.138 
kasus, sedangkan provinsi terendah adalah Kalimantan Utara dengan jumlah 11.523 
kasus. Estimasi jumlah kasus ISPA di Indonesia sebanyak 5.394.598 kasus (Kemenkes RI, 
2021). 

Faringitis adalah salah satu jenis penyakit ISPA, yaitu peradangan pada faring yang 
disebabkan oleh infeksi bakteri atau virus. Bakteri Streptococcus grup A merupakan 
bakteri yang paling umum menyebabkan faringitis. Bakteri ini menyebabkan 10% kasus 
faringitis akut pada orang dewasa dan 15% hingga 30% kasus pada anak-anak (Lestari et 
al., 2022). 

Streptococcus pyogenes adalah Streptococci tipe A diklasifikasikan sebagai bakteri 
gram positif. Bakteri ini tidak dapat melakukan pergerakan atau motilitas dan tidak 
menghasilkan spora. Bakteri ini bisa menyebabkan penyakit ringan atau kronis, bahkan 
jutaan kematian pada manusia, terutama pada kulit dan saluran pernafasan (Brigitta et 
al., 2021). 

Gejala faringitis antara lain sakit kepala hebat, muntah-muntah, kadang demam tinggi, 
dan jarang disertai batuk (Kemenkes RI, 2013). Beberapa obat yang telah digunakan 
sampai saat ini sebagai antibakteri Streptococcus pyogenes adalah Penisilin, Amoksisilin 
dan Eritromisin. Namun, bahan-bahan kimianya memiliki beragam efek samping dan 
menyebabkan resistensi pada bakteri. Oleh karena itu, obat-obatan non-antibiotik mulai 
dikembangkan untuk mengatasi hal ini, khususnya yang diperoleh dari bahan alam yang 
berpotensi sebagai antibakteri (Brigitta et al., 2021). 

Tanaman jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) adalah salah satu tanaman buah asli 
Indonesia, namun terlupakan sebagian besar masyarakat. Kurangnya budidaya tanaman 
Jamblang menyebabkan kelangkaan tanaman ini. Di sisi lain, Jamblang mempunyai 
banyak keunggulan, hampir seluruh bagian tanamannya dapat dimanfaatkan. Secara 
tradisional jamblang mempunyai khasiat karminatif, gangguan pencernaan, perangsang 
air liur, diuretik dan penekan batuk (Dalimartha S, 2003). Jamblang dapat digunakan 
sebagai anti inflamasi, mencegah kerusakan sel akibat radikal bebas, sebagai obat asam 
urat tinggi, menurunkan gula darah, dan sebagai obat antibakteri dan antijamur (Munira 
et al., 2022). 

Menurut hasil penelitian, diketahui bahwa tumbuhan jamblang memiliki kandungan 
senyawa kimia yang beragam seperti alkaloid, flavonoid, resin, tannin, dan minyak atsiri 
(Arifin, 2006). Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi dari 
daun jamblang menggunakan 3 pelarut yang mempunyai tingkat kepolaran berbeda-beda 
dengan metode difusi cakram terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes. 
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2.  METODE PENELITIAN  

  

Jenis penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian eksperimental, yaitu 
dengan mengekstraksi daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) dengan metode 
maserasi menggunakan pelarut etanol 96% dan fraksinasi menggunakan 3 pelarut yang 
mempunyai tingkat kepolaran yang berbeda-beda, yakni n-Heksan (non polar), Etil 
Asetat (semi polar), dan Air (polar). 

Pada pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun jamblang (Syzygium cumini (L.) 
Skeels) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes digunakan metode difusi 
cakram dan dilusi cair. Populasi pada penelitian ini adalah tanaman jamblang (Syzygium 
cumini (L.) Skeels). Sedangkan sampel yang digunakan adalah sebagian dari populasi 
yaitu bagian daun jamblang yang diperoleh dari Desa Pakkatto, Kecamatan Bontomanai, 
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 
  
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

A. Determinasi Tanaman 

Hasil uji determinasi tanaman yang dilakukan di Laboratorium Farmakognosi-
Fitokimia Universitas Muslim Indonesia (UMI), Makassar pada tanggal 23 Desember 
2023 diperoleh hasil bahwa sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah Syzygium 
cumini (L.) Skeels yang termasuk familia Myrtaceae. 

 

B. Uji Bebas Etanol 

Pengujian ini dilakukan dengan cara ekstrak ditambahkan dengan H2SO4 pekat dan 
CH3COOH 1%. Hasil uji bebas pelarut organik diperoleh tidak adanya bau ester yang khas 
dari etanol yang menunjukkan bahwa ekstrak daun jamblang sudah bebas dari pelarut 
etanol 96%. 

 

C. Ekstraksi 

Tabel 1. Rendemen Pengeringan Daun Jamblang 

 

 

 

 

 

 

Hasil persentase rendemen pengeringan simplisia daun jamblang diperoleh 
sebanyak 22,7% dari bobot simplisia basah sebanyak 1,90 kg dan bobot simplisia kering 
sebanyak 433 g. 

Tabel 2. Rendemen Ekstrak Daun Jamblang 

 

Ekstrak 

 

Bobot Serbuk 

(g) 

 

Bobot Ekstrak 

Kental (g) 

 

% Rendemen 

 

Daun Jamblang 

 

377 g 

 

54,71 g 

 

14,5 % 

 

 
Simplisia 

 
Bobot Basah 

(kg) 

 
Bobot Kering 

(g) 

 
% Rendemen 

 
Daun Jamblang 

 
1,90 kg 

 
433 g 

 
22,7 % 
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Hasil ekstraksi daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) menggunakan pelarut 
etanol 96% dengan berat ekstrak kental sebanyak 54,71 gram menghasilkan rendemen 
ekstrak sebesar 14,5%. Organoleptis ekstrak yang diperoleh berwarna hijau kecokelatan, 
kental dengan aroma yang khas. 

 

D. Fraksinasi 

Tabel 2. Rendemen Ekstrak Daun Jamblang 

 

Fraksi 

Bobot 

Simplisia (g) 

Bobot Fraksi 

Kental (g) 

% Rendemen 

Fraksi n-heksan 433,52 g 11,6 g 2,6 % 

Fraksi etil asetat 433,52 g 20,4 g 4,7 % 

Fraksi air 433,52 g 10,2 g 2,3 % 

 

Hasil fraksinasi ekstrak daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) menghasilkan 
3 fraksi dengan masing-masing rendemen yaitu fraksi n-heksan sebesar 2,6%; fraksi etil 
asetat sebesar 4,7%; dan fraksi air sebesar 2,3%.  

 

E. Uji Fitokimia 

Berdasarkan hasil uji fitokimia dapat diketahui bahwa fraksi n-heksan diperoleh 
beberapa senyawa metabolit sekunder antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, steroid dan 
terpenoid. Kemudian fraksi etil asetat positif mengandung senyawa metabolit sekunder 
antara lain alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan terpenoid.  Serta pada fraksi air positif 
mengandung senyawa metabolit sekunder antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, saponin 
dan terpenoid.  

 

F. Uji Aktivitas Antibakteri 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi 
air menunjukkan bahwa daun jamblang berpotensi sebagai antibakteri karena dapat 
memberikan zona hambat pada pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes yang 
ditandai dengan terbentuknya area bening pada media disekitar cakram. Konsentrasi 
fraksi yang digunakan pada pengujian difusi cakram yaitu 0,625%, 1,25%, 2,5%, 5%, dan 
10% serta antibiotik Amoxicillin sebagai kontrol positif dan DMSO 1% sebagai kontrol 
negatif. 

 

1. Metode Difusi 

Data hasil pengujian aktivitas antibakteri Fraksi n-heksan daun jamblang  pada 
konsentrasi 0,625%; 1,25%; 2,5%; 5% dan 10% diperoleh hasil rata-rata diameter zona 
hambat berturut-turut: 1,00 mm; 2,26 mm; 3,38 mm; 5,51 mm dan 9,05 mm. Interpretasi 
kekuatan diameter zona hambat pada konsentrasi 0,625%, 1,25%, dan 2,5% termasuk 
kategori lemah (<5 mm), sedangkan pada konsentrasi 5% dan 10% termasuk kategori 
sedang (5-10 mm). Sementara kontrol positif cakram antibiotik Amoxicillin diperoleh 
rata-rata diameter zona hambat sebesar 10,20 mm yang termasuk kategori kuat (10-20 
mm), dan kontrol negatif DMSO 1% tidak menunjukkan adanya zona hambat (0 mm). 
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Gambar 1. Grafik Aktivitas Antibakteri Fraksi N-Heksan 

 
Data hasil pengujian aktivitas antibakteri Fraksi etil asetat daun jamblang pada 

konsentrasi konsentrasi 0,625%; 1,25%; 2,5%; 5% dan 10% diperoleh hasil rata-rata 
diameter zona hambat berturut-turut: 8,66 mm; 9,76 mm; 10,43 mm; 13,46 mm dan 
17,06 mm. Interpretasi kekuatan diameter zona hambat pada konsentrasi 0,625% dan 
1,25% termasuk kategori sedang (5-10 mm), sedangkan pada konsentrasi 2,5%, 5% dan 
10% termasuk kategori kuat (10-20 mm). Sementara kontrol positif cakram antibiotik 
Amoxicillin diperoleh rata- rata diameter zona hambat sebesar 10,20 mm yang termasuk 
kategori kuat (10- 20 mm), dan kontrol negatif DMSO 1% tidak menunjukkan adanya 
zona hambat (0 mm). 

 

Gambar 2. Grafik Aktivitas Antibakteri Fraksi Etil Asetat 

 
Data hasil pengujian aktivitas antibakteri Fraksi air daun jamblang pada 

konsentrasi konsentrasi 0,625%; 1,25%; 2,5%; 5% dan 10% diperoleh hasil rata-rata 
diameter zona hambat berturut-turut: 0,80 mm; 1,25 mm; 2,51 mm; 4,36 mm; dan 8,30 
mm. Interpretasi kekuatan diameter zona hambat pada konsentrasi 0,625%, 1,25%, 2,5%, 
dan 5% termasuk kategori lemah (<5 mm), sedangkan pada konsentrasi 10% termasuk 
kategori sedang (5-10 mm). Sementara kontrol positif cakram antibiotik Amoxicillin 
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diperoleh rata-rata diameter zona hambat sebesar 10,20 mm yang termasuk kategori 
kuat (10-20 mm), dan kontrol negatif DMSO 1% tidak menunjukkan adanya zona hambat 
(0 mm). 

 

Gambar 3. Grafik Aktivitas Antibakteri Fraksi Etil Asetat 

 
 

2. Metode Difusi 

Setelah dilakukan uji difusi cakram untuk mengetahui diameter zona hambat fraksi 
n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus 
pyogenes dan diperoleh hasil bahwa fraksi teraktif adalah fraksi etil asetat konsentrasi 
10%, maka selanjutnya dilakukan uji dilusi cair dari fraksi etil asetat tersebut. Pengujian 
aktivitas antibakteri metode dilusi untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM). Konsentrasi Hambat Minimum dapat ditentukan dari kadar terendah dari larutan 
uji yang terlihat jernih, setelah diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37℃. (Monica Sandy 
et al., 2021). Pada pengujian ini digunakan deret konsentrasi larutan 0,25%, 0,5%, dan 
1%. Hasil uji menunjukkan bahwa larutan uji yang terlihat lebih jernih pada konsentrasi 
rendah terdapat pada konsentrasi 0,5% yang ditetapkan sebagai nilai Konsentrasi 
Hambat Minimum (KHM). Namun,  diperlukan pengujian lebih lanjut dengan 
menggunakan konsentrasi terendah. 

 
4.  KESIMPULAN  

  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

a. Fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air daun jamblang (Syzygium cumini (L.) 
Skeels) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes ATCC 
19615. Pada fraksi n-heksan diperoleh diameter zona hambat terbesar pada 
konsentrasi 10% sebesar 9,05 mm yang termasuk kategori hambat sedang. 
Sedangkan fraksi etil asetat pada konsentrasi 10% sebesar 17,06 mm yang termasuk 
kategori hambat kuat, dan fraksi air daun jamblang pada konsentrasi 10% sebesar 
8,30 mm yang termasuk kategori hambat sedang. 

b. Fraksi teraktif adalah Fraksi etil asetat konsentrasi 10% (17,06 mm) karena 
mempunyai diameter zona hambat terbesar diantara ketiga fraksi daun jamblang 
(Syzygium cumini (L.) Skeels). 
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c. Konsentrasi Hambat Minimum diperoleh dari fraksi teraktif yaitu fraksi etil asetat 
pada konsentrasi 0,5%. 
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